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4.1.

4.2.

BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Praktek kerja profesi apoteker di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta meningkatkan
pengetahuan calon apoteker tentang peran, fungsi serta tanggung jawab apoteker dalam
pelayanan kefarmasian di rumah sakit.

Praktek kerja profesi apoteker di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta membekali calon
apoteker agar tidak hanya memiliki pengetahuan secara teoritis tetapi juga memiliki
keterampilan dan pengalaman praktis dalam melakukan pelayanan kefarmasian di rumah
sakit

Praktek kerja profesi apoteker di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta memberi kesempatan
pada calon apoteker untuk melihat dan mempelajari secara langsung strategi dan kegiatan-
kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan praktek farmasi komunitas di
rumah sakit.

Praktek kerja profesi apoteker di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta mempersiapkan calon
apoteker dalam memasuki dunia kerja sebagai tenaga kefarmasian yang professional di
rumah sakit.

Praktek kerja profesi apoteker di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta memberikan gambaran

nyata tentang permasalahan dalam pekerjaan kefarmasian di rumah sakit.

Saran

Memperpanjang waktu praktek di farmasi klinis agar mahasiswa dapat mempelajari
berbagai macam kasus yang didapat sehingga mahasiswa dapat mempelajari kasusnya
lebih baik.

Memperpanjang waktu pada tiap stase agar mahasiswa PKPA dapat mengerti tentang
peranan seorang apoteker dalam tiap stase rumah sakit yang akan membekali mahasiswa

PKPA dalam bekerja nantinya.
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Melakukan briefing terlebih dahulu pada setiap perpindahan stase baru agar mahasisnya
dapat mengetahui apa yang akan menjadi tugas dan tanggung jawab mahasiswa PKPA
selama berada di stase tersebut.

Memperpanjang waktu dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk lebih
sering bertemu dengan pasien sehingga dapat menambah pengetahuan dan keterampilan
dalam berinteraksi dengan pasien.

. Perlu peningkatan dan pengoptimalan pengetahuan mengenai kemampuan apoteker dalam
berkomunikasi dengan pasien maupun keluarga pasien dan menjalin kerjasama yang baik
dengan tenaga kesehatan yang lain, sehingga peran apoteker dalam dapat dimaksimalkan.

. Guna menunjang pelayanan kefarmasian klinis yang optimal, jumlah apoteker yang ada
dengan jumlah tempat tidur di setiap ruangan rawat inap memiliki perbandingan yang
tidak seimbang, sehingga disarankan perlunya penambahan jumlah apoteker di RSUP Dr.
Sardjito agar pelayanan farmasi klinik kepada pasien lebih optimal, selain itu diperlukan
pula penambahan jumlah apoteker di bidang manajemen farmasi, mengingat besarnya
jumlah perbekalan farmasi yang harus dikelola di RSUP Dr. Sardjito sehingga diharapkan

proses pemilihan, perencanaan dan pendistribusian barang tersebut berjalan lebih optimal.
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